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Komunitas vespa extreme atau biasa dikenal dengan vespa gembel 
merupakan komunitas vespa yang memiliki jiwa bebas, kekerabatan yang tinggi, 
solidaritas yang sangat erat, dan jiwa yang merdeka. Disisi lain masyarakat 
memiliki pandangan negatif terhadap komunitas vespa ini menganggap kurang 
kerjaan, tidak sopan dalam berpakaian, dan gambaran negatif lainnya yang 
diberikan kepada komunitas vespa. Namun, komunitas vespa “prompak” yang ada 
di Cilongok ini berbeda dari komunitas vespa lainnya yaitu mereka memiliki 
perilaku positif dimana kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sekitar bukan 
hanya kepada para anggotanya saja. Mengadakan kegiatan bersama yang 
bertujuan untuk menolong dan memberikan bantuan kepada lingkungan sekitar. 
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai identifikasi 
perilaku prososial dan altruisme pada anggota Komunitas Vespa Prompak di Desa 
Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku prososial dan altruisme 
pada anggota Komunitas Vespa Prompak. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan teknis analisis deskriptif dan 
kategorisasi. Dalam penelitian ini menggunakan 3 subyek penelitian. 
Hasil penelitian bahwa perilaku prososial pada anggota komunitas vespa 
prompak merupakan tindakan yang dilakukan secara sukarela untuk menolong 
dan memiliki tujuan didalamnya, neliputi kekeluargaan yang terjalin antar 
anggota, kerjasama dan saling membantu sesama. Sedangkan perilaku altruisme 
merupakan tindakan membantu, menyelamatkan orang lain dengan dilakukan 
secara ikhlas, meliputi memberi, bekerja sama dan menolong. 
 
 
Kata Kunci: Perilaku Prososial dan Altruisme. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang di dalam hidupnya 
tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia lainnya. Dikatakan seperti itu 
dikarenakan di dalam diri manusia terdapat dorongan untuk berhubungan 
(interaksi) dengan manusia lain, dan kebutuhan untuk hidup berkelompok dengan 
yang lainnya
1
. Seringkali di dasarkan pada kesamaan dan tujuan hidup bersama.  
Sebagai makhluk sosial banyak hal yang harus dijalankan oleh setiap 
individu terutama dalam bermasyarakat. Individu harus saling berinteraksi, 
bertukar pikiran, membutuhkan bantuan, bekerja sama dan saling tolong 
menolong. Perilaku menolong tidak mempertanyakan ketulusan dan 
kesukarelaannya hal ini yang disebut dengan perilaku prososial. Perilaku prososial 
meliputi semua bentuk tindakan yang dilakukan untuk menolong orang lain, tanpa 
memperdulikan motif si penolong.
2
 Perilaku prososial mempunyai cakupan yang 
lebih luas dari altruisme. Beberapa tindakan prososial tidak termasuk dalam 
tindakan altruisme. Perilaku prososial sendiri bisa terbentuk dari tindakan 
menolong altruisme yang tanpa pamrih sampai tindakan yang dimotivasi oleh 
kepentingan diri sendiri.  
                                                          
1
Informasi terkait tentang manusia sebagai makhluk sosial dapat dilihat dalam jurnal Dedi 
Hantono, Diananta Pramitasari, “Aspek Perilaku Manusia Sebagai Makhluk Individu dan Sosial 
Pada Ruang Terbuka Publik”, National Academic Jurnal Of architecture, Vol. 5 No. 2, ISSN. 
2579-4809. Dan juga dalam jurnal Wan Nova Listia, “Anak Sebagai Makhluk Sosial”, Jurnal 
Bunga Rampai Usia Emas, Vol. 1 No. 1, ISSN. 2502-7166. Lebih lanjut dijelaskan dalam jurnal 
Fikri Muhammad Ridho, Heri Hendrawan, “Makna Keberadaan Vespa Extreme Bagi Scooteriset”, 
Jurnal Komunikasi dan Media, Vol. 2 No. 1 Agustus 2017, ISSN. 2527-8673, hal. 21. 
2
Fuad Nasori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: Refika Adimata, 2008), hal. 38.  
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Sedangkan perilaku menolong altruisme adalah tindakan sukarela untuk 
menolong orang lain, tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun atau 
bisa juga disebut tindakan tanpa pamrih.
3
 Altruisme juga didefinisikan sebagai 
hasrat untuk menolong orang lain tanpa mementingkan kepentingan sendiri. 
Sedangkan perilaku altruisme suatu perbuatan atau tindakan yang memberikan 




Masih tetap ada beberapa orang yang masih mau memberikan pertolongan 
kepada orang lain walaupun kondisi situasinya menghambat usaha untuk 
memberikan bantuan tersebut, sedangkan orang yang lainnya tidak ada usaha 
untuk memberikan pertolongan sama sekali walaupun orang tersebut berada 
dalam kondisi yang baik untuk melakukannya.
5
 Sebagian orang juga akan 
membantu, tetapi terkadang orang tersebut akan mempertimbangkan terlebih 
dahulu untung dan rugi yang akan diperolehnya apabila dirinya memberikan 
bantuan. 
Seperti kelompok orang pencinta vespa atau kelompok tersebut biasa 
disebut dengan komunitas vespa yang para anggotanya terdiri dari sekelompok 
individu yang memiliki kesamaan hobi dan gemar dengan kendaraan klasik 
buatan Italia. Komunitas merupakan istilah yang sering digunakan pada 
                                                          
3
Murni, Martunis, Nurbaity, “Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Altruisme Guru di SMA 
Negeri Kabupaten Nagan Rayan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Vol. 4 No. 
1 Tahun 2019, hal. 41. 
4
Dina Mahmuliana, Dahliana Abd, Martunis, “Analisis Perilaku Altruisme Pada Santri di 
Pondok Pesantren Modern Babun Najah Banda Aceh”, Jurnal Bimbinga dan Konseling, Vol. 2 
No. 2 Desember 2017, hal. 16. 
5
Irma Putri Nuralifah, Nurohmah, “Perilaku Prososial Pada Siswa SMP Islam Plus 
Assalamah Ungaran Semarang DItinjau dari Empati dan Dukungan Sosial Teman Sebaya”, Jurnal 
Proyeksi, Vol. 10 No. 1, 2015, hal, 8. 
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percakapan sehari-hari dari berbagai kalangan. Komunitas dapat dimaknai sebagai 
sebuah kelompok dari suatu masyarakat atau sebagai sekelompok orang yang 
hidup di suatu area khusus yang memiliki karakteristik budaya yang sama.
6
 Vespa 
masuk ke Indonesia pada tahun 1960
7
, vespa tidak hanya menjadi kendaraan 
transportasi  melainkan telah berkembang menjadi benda sosial dan gaya hidup. 
Hal inilah yang menjadi latar belakang munculnya komunitas vespa di tanah air. 
Munculnya komunitas vespa ini didasari pada rasa persamaan yakni sesama 
pengguna motor dengan merk tertentu. Selain itu, adapun keinginan kuat untuk 
berinteraksi atas rasa memiliki dan kebanggaan pada sebuah sepeda motor. 
Komunitas ini terbentuk oleh kehidupan bersama yang mana para anggotanya 
terikat oleh adanya hubungan yang kuat serta adanya kesamaan selera kendaraan 
pada diri mereka. Seseorang yang bergabung dalam satu komunitas didasari oleh 
rasa persatuan dan kesatuan yang melekat pada diri mereka. 
Setiap komunitas memiliki ciri yang berbeda-beda, komunitas vespa 
extreme atau biasa dikenal dengan vespa gembel memiliki jiwa yang bebas, 
kekerabatan yang tinggi, solidaritas yang sangat erat, dan jiwa yang merdeka.
8
 
Namun, disisi lain masyarakat kadang memiliki pandangan negatif terhadap 
komunitas vespa ini menganggap kurang kerjaan, tidak sopan dalam berpakaian, 
dan gambaran negatif lainnya yang diberikan kepada komunitas vespa. Padahal 
                                                          
6
Briam Adam, Sri Sadewo, “Modal Sosial dalam Komunitas Vespa BananaCity 150 di 
Kecamatan Gedangan Sidoarjo”, Paradigma, Vol. 02 No. 02 Tahun 2014, hal. 01. 
7
Multri Karmila Lubis, “Vespa Lovers Comunitty Pekan Baru”, Jurnal Jom Fisip, Vol. 2 No. 
2 Oktober 2015, hal. 6. 
8
Fikri Muhammad Ridho, Heri Hendrawan, “Makna Keberadaan Vespa Extreme Bagi 
Scooteriset”, Jurnal Komunikasi dan Media, ..................., hal. 22. 
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masyarakat yang berpandangan negatif belum mengetahui secara mendalam, 
bahwa banyak hal positif yang telah dilakukan komunitas vespa tersebut. 
Penggemar vespa gembel memiliki sikap bebas yang tidak mau diatur 
dalam norma agama ataupun masyarakat, kebersamaan yang tidak memilih-milih 
teman dari tingkatan strata masyarakat manapun dan kepedulian yang besar 
terhadap sesama anggota.
9
 Sering melakukan perjalanan jauh dengan 
menggunakan vespa yang dimodifikasi oleh masing-masing anggota untuk bisa 
berkumpul dengan para komunitas vespa yang ada didaerah lain atau bisa disebut 
dengan event.  
Komunitas Vespa Pasukan Ekstrim Rongsok Semangat Kompak atau biasa 
dikenal dengan “Prompak” ini merupakan komunitas yang ada di Cilongok, 
Komunitas ini beranggotakan 35 anggota yang masih aktif didalamnya, komunitas 
ini berbeda dengan komunitas vespa gembel lainnya dimana komunitas lain hanya 
mementingkan kepedulian dan solidaritas terhadap sesama anggotanya saja, 
namun komunitas ini memiliki perilaku positif dimana kepedulian yang tinggi 
terhadap lingkungan sekitarnya. Mengadakan event dan perjalanan bersama yang 
bertujuan untuk menolong dan memberikan bantuan kepada lingkungan sekitar.  
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap komunitas vespa terutama perilaku baik yang dilakukan dan 
mengkategorikan ke dalam perilaku prososial dan altruisme. Maka peneliti 
memberi judul penelitiannya yaitu “Identifikasi Perilaku Prososial Dan 
                                                          
9
Teguh Hidayatul Rachmad, “Kontestasi Budaya Komunitas Vespa Gembel dalam Budaya 
Dominana Islami di Bangkalan Madura”, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 18 No. 1 Tahun 2017, 
ISSN. 1412-7172, hal. 13. 
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Altruisme Pada Anggota Komunitas Vespa “Prompak” Di Desa Cilongok 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas istilah dan menghindari kekeliruan dalam mengartikan 
istilah dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan beberapa kata kunci dalam 
penelitian ini. 
1. Perilaku Prososial  
Perilaku prososial merupakan segala tindakan apa pun yang 
menguntungkan orang lain. Dalam artian kegiatan membantu orang lain 
yang membutuhkan dan tindakan ini tidak menyediakan keuntungan 




Kenrick mengungkapkan bahwa perilaku prososial merupakan 
suatu tindakan yang menguntungkan orang lain yang mana hal ini juga 
berlaku ketika si penolong memiliki tujuan untuk menguntungkan diri 
sendiri.
11
 Kartono menyatakan perilaku prososial adalah suatu perilaku 
sosial yang menguntungkan dan didalamnya terdapat unsur-unsur 
kebersamaan, kerjasama, koopratif dan altruisme.
12
 Perilaku prososial 
                                                          
10
Robert A. Baron, Donn Byrne, Psikologi Sosial Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 92. 
11
Diambil Dari Buku Kenrick, Social psychology: Goals in interaction Edisi ke 4, (United 
States: Pearson, 2010), yang dikutip oleh Laras Legitasia Hagang, “Hubungan Need For Cognition 
dengan Perilaku Prososial Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman”, 
Psikoborneo, Vol. 5 No. 4, 2017, ISSN. 2477-2674, hal. 764 
12
Diambil Dari Buku K. Kartono, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 2003), yang 
dikutip oleh Devi Lusiria, Zulmi Yusra, “Efektivitas Pelatihan Pramuka Peduli Untuk 
Meningkatkan Perilaku Prososial Remaja di Pondok Pesantren”, Jurnal RAP UNP, Vol. 5 No. 1 
Mei 2014, hal. 13. 
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mempunyai cakupan yang lebih luas dari altruisme, beberapa jenis 
perilaku sosial termasuk tindakan alturistik, dan ada perilaku yang tidak 
altruistik. Perilaku prososial bisa dari tindakan altruisme yang tanpa 




Kesejahteraan dan keuntungan orang atau kelompok merupakan 
tujuan dari perilaku prososial ini. Adapun faktor yang mempengaruhi 
perilaku prososial adalah faktor suasana hati, jenis peristiwa, perbedaan 
gender, perbedaan latar budaya, membantu orang lain karena menyukai 
orang yang dibantu, atribusi terkait dengan tanggung jawab orang yang 
perlu dibantu, dan faktor keberadaan model prososial.
14
 
Secara Operasional, Prososial dalam Anggota Komunitas Vespa 
Prompak ini adalah setiap tindakan yang dilakukan dari setiap perjalanan 
maupun kegiatan dengan tujuan untuk membantu orang lain seperti dalam 
bentuk kerjasama, menolong, berbagi, bertindak jujur, dermawan antar 
anggota komunitas dan lingkungan sekitar. 
2. Altruisme 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Altruisme adalah sifat 
yang lebih memperhatikan dan mengutamakan kepentingan orang lain.
15
 
Sikap yang ada pada manusia, yang bisa bersifat naluri berupa dorongan 
untuk berbuat jasa kepada manusia lainnya. Menurut Myers altruisme 
                                                          
13
Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, ………………., hal. 38. 
14
Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Terapan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 
hal. 116-120. 
15
https://kbbi.web.id/altruisme.html. Diakses pada tanggal 27 November 2019, pada 
pukul 10.28 WIB. 
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didefinisikan sebagai suatu hasrat untuk menolong orang lain tanpa 
memikirkan kepentingan diri sendiri. Dalam pendapat lain Sears 
menjelaskan bahwa altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa 




Bierhoff, Klein dan Kramp menyebutkan ada lima komponen 
dalam altruistik yaitu empati, mempercayai dunia yang adil, tanggung 
jawab sosial, locus of control internal, dan egosentrisme yang rendah.
17
 
Menurut Hermaningrum faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme 
adalah faktor situasional dan faktor personal.
18
 Faktor situasional dibagi 
menjadi enam yaitu lingkungan, daya Tarik, atribusi terhadap korban, 
modelling, tekanan waktu dan kebutuhan korban. Sedangkan faktor 
internal dibagi menjadi lima yaitu suasana hati, sikap, jenis kelamin, 
tempat tinggal dan pola asuh. 
Secara operasional, altruisme dalam anggota komunitas vespa 
prompak ini adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sukarela untuk 
menolong baik dalam fisik maupun emosional dan yang bertujuan untuk 
membantu orang lain terutama dalam kegiatan (event) atau saat mereka 
                                                          
16
Diambil Dari Buku S. Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), yang 
dikutip oleh Julia Dwi Putri, Sayang Ajeng Mardhiyah, “Peran Religiusitaa Terhadap Altruisme 
Relawan Walhi Sumsel”, Jurnal Insight Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember, 
Vol. 14 No. 2 Oktober 2018, ISSN. 1858-4063, hal. 187. 
17
Robert A. Baron, Donn Byrne, Psikologi Sosial Jilid 2, ………………., hal. 116-117. 
18
Diambil Dari R. Hermaningrum, Pengaruh Penyajian Film Bertema Persahabatan 
Terhadap Atruisme Pada Remaja Akhir, (Doctoral Dissertation, Universitass Mercu Buawana 
Yogyakarta), yang dikutip oleh Murni, Martunis, Nurbaity, “Persepsi Siswa Terhadap Perilaku 
Altruisme Guru di SMA Negeri Kabupaten Nagan Rayan”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling, ………, hal. 41. 
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temui diperjalanan yang mereka lalukan baik dipengaruhi oleh faktor 
personal maupun situasional tanpa mengharapkan suatu imbalan atau 
timbak balik dari orang yang ditolong. 
B.  Rumusan Masalah 
Setiap komunitas memiliki ciri yang berbeda-beda, apalagi komunitas 
vespa extrem atau biasa dikenal dengan komunitas vespa gembel yang sering 
dipandang sebelah mata dan kotor, tidak rapih karena dilihat dari penampilan 
mereka. Pandangan masyarakat mengenai komunitas ini dimana mereka selalu 
beranggapan negatif, penggemar vespa gembel memiliki sikap bebas yang tidak 
mau diatur dalam norma agama ataupun masyarakat, kebersamaan yang tidak 
memilih-milih teman dari tingkatan strata masyarakat manapun dan kepedulian 
yang besar terhadap sesama anggota. Namun komunitas vespa prompak ini 
berbeda dari komunitas vespa lainnya yaitu mereka memiliki perilaku positif 
dimana kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sekitar bukan hanya kepada 
para anggotanya saja. Mengadakan kegiatan bersama yang bertujuan untuk 
menolong dan memberikan bantuan kepada lingkungan sekitar. Dari latar 
belakang tersebut, peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa identifikasi perilaku prososial (aspek dan faktor) pada anggota 
komunitas vespa prompak di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas? 
2. Apa identifikasi perilaku altruisme (aspek dan faktor) pada anggota 
komunitas vespa prompak di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas? 
   9 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perilaku perilaku prososial (aspek dan faktor) pada 
anggota komunitas vespa prompak di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
2. Untuk mengetahui perilaku altruisme (aspek dan faktor) pada anggota 
komunitas vespa prompak di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan secara teoritis dan 
menambah wawasan mengenai penelusuran pemikiran masyarakat terhadap 
anggota komunitas vespa terutama vespa gembel dalam hal mengetahui 
perilaku yang dilakukan oleh komunitas ini yaitu perilaku prososial dan 
perilaku altruisme. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk 
mengetahui perilaku prososial dan altruisme yang dilakukan anggota 
komunitas vespa gembel. 
b. Bagi Responden 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
menambahkan wawasan pengetahuan baik secara teori maupun 
kenyataan mengenai anggota komunitas vespa gembel, dan dapat 
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mengubah pemikiran negative masyarakat tentang perilaku negative 
komunitas vespa. 
c. Bagi Institusi 
Hasil dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan penelitian 
lebih lanjut serta menambahkan reverensi penelitian tentang komunitas 
vespa terutama vespa gembel. 
E. Tinjauan Pustaka 
  Tinjauan pustaka ini untuk menghindari kesamaan dan untuk menghindari 
plagiasi dengan penelitian lain adalah: 
Pertama, Penelitian yang diangkat oleh Mh. Firsta Sustanance dan 
Muhammad Syafiq, Mahasiswa Psikologi, UNESA Tahun 2018 yang berjudul 
“Kohesivitas Pada Komunitas Vespa (Study Kasus Rosok Scooter Jahanam)” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung mengenai gambaran 
kohesivitas pada komunitas vespa. Menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan pendekatan studi kasus, dengan 2 orang 
partisipan dari anggota komunitas vespa ini. Hasil penelitian mengungkapkan 
kohesivitas kelompok merupakan proses dinamis yang ada dalam kecenderungan 
kelompok untuk tetap bersama dan menjaga kebersamaan dalam suatu tujuan dari 
kelompok Kohesivitas kelompok vespa berdasarkan persamaan kecintaannya 
terhadap kendaraan jenis vespa. Antar anggota komunitas vespa memiliki ciri-ciri 
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 Kedua, dalam jurnal lain yang diangkat oleh Brian Adam dan Fx. Sri 
Sadewo, Mahasiswa Sosiologi, Universitas Negeri Surabaya, Tahun 2014 yang 
berjudul “Modal Sosial dalam Komunitas Vespa BananaCity150 di Kecamatan 
Gedangan-Sidoarjo”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk 
modal sosial yang ada dalam komunitas ini. Jenis penelitian menggunakan 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan bentuk dari modal sosial dan 
menggunakan pendekatan jaringan sosial yang lebih pada analisis abstrak. 
Penelitian ini untuk memahami fenomena yang dialami subyek misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, dan tindakannya. Hasil menunjukan bahwa bentuk modal 
sosial termasuk dalam bentuk inclusive yaitu persamaan, kebebasan yang 
dibuktikan dengan membebaskan anggotanya dan tidak mengikat terutama 
terhadap anggota yang tidak memiliki vespa dan prinsip dalam komunitas ini 




Ketiga, oleh Dina Mahmuliana, Dahliana Abd, Martunis, Mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Tahun 2017 yang berjudul “Analisis Perilaku Altruisme Pada Santri 
di Pondok Pesantren Modern Babun Najah Banda Aceh”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perilaku altruisme pada santri dan mengetahui faktor 
                                                          
19
Mh. Firsta Sustanance dan Muhammad Syafiq, “Kohesivitas Pada Komunitas Vespa (Study 
Kasus Rosok Scooter Jahanam)”, Jurnal Psikologi Pendidikan, Vol. 05 No. 01 Tahun 2018, hal. 1. 
20
Briam Adam, Sri Sadewo, “Modal Sosial dalam Komunitas Vespa BananaCity 150 di 
Kecamatan Gedangan Sidoarjo”, Paradigma,..........., hal. 01. 
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penyebab munculnya perilaku altruisme. Metode penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 10 santri, teknik pengumpulan 
data yaitu observasi dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil dari analisis data 
menunjukan bahwa perilaku altruisme masih dimiliki oleh sebagian santri seperti 
mau menolong temannya yang sedang kesulitan, sedih melihat temannya yang 
kesusahan dan rela memberikan apa yang dimiliki untuk orang lain walaupun 
dirinya juga sedang membutuhkan. Dan faktor yang mempengaruhi yaitu orang 
tua dan kepribadian santri itu sendiri.
21
 
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Windaretta Mardianinta yang berjudul 
“Perilaku Prososial Pada Scooterist Vespa Eksrim di Semarang”, Mahasiswa 
Fakultas Psikologi, Universitas Katolik Soegijaprata Semarang yang dilakukan 
pada tahun 2016. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui aspek dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi serta pemaknaan perilaku prososial pada scooterist vespa 
ekstrim di semarang, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pengumpulan data wawancara dan observasi. Pengambilan data dengan accidental 
sampling yaitu pada tiga orang anggota. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 
aspek perilaku prososial seperti murah hati, persahabatan, kerja sama, menolong 




                                                          
21
Dina Mahmuliana, Dahliana Abd, Martunis, “Analisis Perilaku Altruisme Pada Santri di 
Pondok Pesantren Modern Babun Najah Banda Aceh”, Jurnal Bimbinga dan Konseling, Vol. 2 
No. 2 Desember 2017, hal. 14. 
22
Windaretta Mardianinta, Perilaku Prososial Pada Scooterist Vespa Eksrim di Semarang, 
Skripsi, (Semarang: Universitas Katolik Soegijaprata, 2016), hal. viii. 
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Perbedaan keempat penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
perilaku prososial dan altruisme pada anggota Komunitas Vespa Prompak 
kemudian mengkategorisasikan yang termasuk ke dalam perilaku prososial dan 
altruisme, peneliti menggunakan tiga subjek dalam penelitian, teknik 
pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian kualitatif, dengan teknis 
analisis datanya yaitu deskriptif dan kategorisasi.  
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan suatu susunan dari penulisan skripsi 
untuk mempermudahkan penelitian dan pemahaman terhadap skripsi ini, maka 
secara garis besar peneliti membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I   Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II  Landasan teori, dalam penelitian ini landasan teori berisi tentang: 1). 
Perilaku Prososial, yang meliputi: definisi, aspek-aspek, dan faktor yang 
mempengaruhi. 2). Perilaku Altruisme, yang meliputi: definisi, aspek-
aspek, dan faktor yang mempengaruhi. 3). Labeling, yang meliputi 
pengertian labeling dan proses labeling. 
Bab III  Metode penelitian, meliputi jenis penelitian, tempat penelitian, subyek 
dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 
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Bab IV  Hasil Penelitian, berupa: 1). Gambaran umum, meliputi: sejarah 
berdirinya Komunitas Vespa Prompak, letak geografis dan struktur 
organisasi. 2). Deskripsi dan analisis data meliputi:  Pembahasan tentang 
identifikasi perilaku prososial dan Identifikasi perilaku altruisme pada 
anggota Komunitas Vespa Prompak. 
























Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 
Identifikasi Perilaku Prososial Dan Altruisme Pada Anggota Komunitas 
Vespa Prompak Di Desa Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Perilaku prososial yang ada pada anggota Komunitas Vespa Prompak 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sukarela untuk 
menolong, melindungi sekelompok orang atau orang lain tanpa 
memperhatikan motif yang ada didalamnya dan memiliki suatu tujuan 
yaitu ingin membuktikan kepada masyarakat bahwa komunitas vespa 
memiliki sisi yang positif. Hal ini diwujudkan dalam bentuk 
kekeluargaan yang terjalin antar anggota, kerjasama dan saling 
membantu sesama. Seperti saat melakukan kerja bakti membersihkan 
desa dan santunan anak yatim, guna untuk membantu meringankan 
dan menjalin hubungan kebersamaan dengan masyarakat. 
2. Perilaku altruisme dalam anggota Komunitas Vespa Prompak ini 
adalah suatu tindakan membantu, menyelamatkan orang lain dengan 
dilakukan secara ikhlas tanpa mengharapkan imbalan kecuali rasa 
kebahagiaan yang ada dalam diri setelah melakukan perilaku 
membantu. Hal ini diwujudkan dalam bentuk tindakan memberikan 
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sebagian yang dimiliki kepada orang lain, kerjasama dan menolong. 
Seperti saat memberikan sebagian uang yang dimiliki kepada anak 
jalanan yang sedang meminta-minta dan mengamen, membantu orang 
yang kecelakaan dijalan. Hal itu terjadi karena adanya rasa kasihan 
dan ikut merasakan yang orang lain rasakan. 
B. Saran 
Sebagai bentuk masukan untuk peningkatan kedepan peneliti ingin 
menyampaikan saran kepada Komunitas Vespa Prompak dan bagi 
penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Bagi anggota komunitas vespa Prompak agar dapat meningkatkan 
terus perilaku membantu solidaritas antar satu sama lain, bukan hanya 
saat bersama tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
pengarsipan data atau dokumentasi dari setiap hasil kegiatan agar 
adanya bukti dan tidak hilang. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, komunitas vespa dapat memberikan 
peluang untuk dijadikan sebuah riset penelitian dapat dilihat dari 
perilaku, hubungan sosial, psikologi dan yang lainnya. Dapat 
meningkatkan dan membuktikan kepada masyarakat dari penelitian 
selanjutnya dapat sebagai penguat bukti bahwa komunitas vespa 
memiliki tindakan-tindakan positif yang belum diketahui. 
C. Penutup 
Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Alloh 
yang telah memberikan segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti 
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dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penyusunan skripsi ini 
merupakan kajian singkat mengenai “Identifikasi Perilaku Prososial Dan 
Altruisme Pada Anggota Komunitas Vespa Prompak Di Desa Cilongok 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”. Dengan menyadari 
keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini, masih banyak 
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan karena kesempurnaan 
hanyalah milik Allah SWT.  
Dalam hal ini, kritik dan saran bagi peneliti sangat diharapkan 
guna untuk membangun agar dapat menjadi lebih baik lagi. Besar harapan 
peneliti semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat untuk peneliti 
dan pembaca.  
Terimakasih penulis sampaikan kepada pihak yang mendukung 
dari awal sampai selesainya skripsi ini. Semoga Allah SWT meridloi 
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